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Abstrak. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bertujuan untuk mengetahui tentang 

kompetensi profesionalisme guru dalam memanfaatkan teknologi informasi melalui Platform 

Merdeka Mengajar untuk pengembangan diri di SD Gugus 9 Kecamatan Marioriawa. Penelitian 

ini menggunakan jenis penelitian metode kualitatif deskriptif. Subjek dalam penelitian ini 

adalah guru kelas 1 dan 4 yang ada di SD Gugus 9 Kecamatan Marioriawa. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan wawancara dan dokumentasi. Hasil dari 

penelitian ini adalah peranan teknologi informasi dalam penggunaan Platform Merdeka 

Mengajar terhadap pengembangan diri guru yaitu: perangkat teknologi informasi digunakan 

sebagai alat untuk mengembangkan diri dan kegiatan pengembangan diri guru yang 

dilakukan dengan memanfaatkan teknologi informasi melalui Platform Merdeka Mengajar  

berupa kelompok kerja guru, webinar dan pelatihan mandiri, serta komunitas belajar di 

sekolah. Faktor pendukung dan penghambat guru dalam menggunakan Platform Merdeka 

Mengajar untuk pengembangan diri yaitu: adanya pelatihan dan pendidikan, dukungan dari 

manajemen sekolah, kolaborasi yang baik antar guru, sumber daya manusia yang cukup, serta 

penghargaan yang didapatkan, kurangnya fasilitas teknologi, penguasaan materi produk 

kurang, jaringan tidak stabil, dan penguasaan teknologi kurang. Dampak yang dirasakan guru 

setelah menggunakan Platform Merdeka Mengajar terhadap pengembangan diri yaitu: 

penguasaan teknologi guru lebih baik dan meningkat serta tugas dan tanggung jawab 

keprofesian guru sebagai pendidik terlaksana dengan baik. 

  

Kata Kunci: Profesionalisme Guru, Platform Merdeka Mengajar, Teknologi Informasi, 

Pengembangan Diri Guru 

 

PENDAHULUAN 

Abad ke-21 tidak terlepas dari hadirnya era revolusi industri 4.0 sebagai abad 

keterbukaan atau abad globalisasi (Nuraeni dkk., 2019). Zaman yang serba digital 

menghadirkan banyak tantangan pada berbagai bidang kehidupan manusia termasuk 

perkembangan teknologi yang telah mengubah sektor pendidikan (Marisana dkk., 

2023). Pembelajaran Abad 21 yang ditandai dengan pesatnya perkembangan Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) mengakibatkan perubahan paradigma 

pembelajaran yang ditandai dengan perubahan kurikulum, media, dan teknologi 

(Rahayu dkk., 2022). 

Mengintegrasikan teknologi informasi dan komunikasi ke dalam pembelajaran 

merupakan bagian dari pembelajaran abad 21. Teknologi informasi dan komunikasi 
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tidak lepas dari tuntutan pembelajaran abad 21. Salah satu tuntutan pembelajaran 

abad 21 adalah integrasi teknologi sebagai sarana pembelajaran untuk 

mengembangkan keterampilan belajar (Rahayu dkk., 2022). Pembelajaran abad 21 

menuntut siswa untuk menguasai keterampilan, pengetahuan, dan kemampuan di 

bidang teknologi. Untuk mendukung hal tersebut,  diperlukan peningkatan 

kompetensi dan kreativitas guru yang mampu menguasai pengetahuan dan mampu 

beradaptasi dengan teknologi baru dan tantangan global dapat memberikan 

pengaruh terhadap keterampilan dan pengetahuan tersebut kepada siswa (Viana, 

2020). 

Orang yang memiliki kompetensi dan bertanggung jawab di dunia pendidikan 

adalah pendidik atau guru. Oleh karena itu, guru merupakan bagian terpenting dalam 

sistem pendidikan dan juga bertanggung jawab penuh dalam penyelenggaraan 

pendidikan demi keberhasilan peserta didik, sehingga keberhasilan peserta didik 

sangat ditentukan oleh guru (Sugianti dkk., 2020). Kompetensi guru merupakan salah 

satu faktor yang menjadi penentu dalam pencapaian tujuan pembelajaran dan 

pendidikan di sekolah. Hal tersebut berkaitan erat dengan kualitas sumber daya 

manusia dari masing-masing tenaga pengajar tersebut yang mana bergantung pada 

pendidikan dan pelatihan yang diperoleh oleh guru yang bersangkutan (Indrayani 

dkk., 2021). Kebutuhan akan sumber daya manusia yang unggul dan berkualitas saat 

ini menjadi kebutuhan setiap negara untuk memperjuangkan peradaban bangsanya 

(Marisana dkk., 2023) 

Salah satu kompetensi inti pada kompetensi profesional guru yang terdapat 

pada Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 dalam Depdiknas yaitu memanfaatkan 

teknologi informasi dan komunikasi untuk mengembangkan diri. Pemanfaatan 

teknologi informasi dalam proses belajar mengajar sangat dibutuhkan karena dengan 

mengikuti perkembangan teknologi informasi dapat menjadi salah satu upaya untuk 

semakin mengembangkan kualitas pendidikan yang ada di negara kita (Indrayani dkk., 

2021). Peningkatan mutu pendidikan dapat dilakukan dengan mengikuti 

perkembangan kurikulum yang sudah mengalami perubahan (Numertayasa dkk., 

2022).  

Keputusan Menteri Pendidikan Kebudayaan Riset dan Teknologi Republik 

Indonesia Nomor 56/M/2022 Tentang Pedoman Penerapan Kurikulum dalam Rangka 

Pemulihan Pembelajaran disebutkan bahwa penerapan kurikulum pada masa kondisi 

khusus dianggap belum dapat mengatasi ketertinggalan pembelajaran. Untuk 

mengatasi permasalahan tersebut dibutuhkan perubahan yang sistematik dalam 

meningkatkan kualitas guru, kepala sekolah atau madrasah yang merupakan faktor 

kunci dalam upaya transformasi pembelajaran. Melalui merdeka belajar, terdapat dua 

perangkat penting yang dirumuskan untuk memulihkan dan mendukung proses 

belajar mengajar oleh Kemenristekdikti yakni kurikulum merdeka dan Platform 

Merdeka Mengajar (Priantini dkk., 2022) 
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Fakta yang ditemukan dilapangan bahwa masing-masing guru kelas I dan kelas 

IV di Gugus 9 menggunakan kurikulum Merdeka dan memanfaatkan Platform 

Merdeka Mengajar. Namun kenyataan yang didapatkan di lokasi penelitian masih ada 

beberapa guru yang belum bisa memanfaatkan teknologi informasi dengan baik untuk 

alat bantu proses belajar mengajar maupun untuk pengembangan diri.  Penelitian 

yang dilakukan Okta Priantini dkk (2022) menyimpulkan bahwa penggunaan 

kurikulum dan platform merdeka belajar sesuai dengan upaya untuk mewujudkan 

pendidikan yang berkualitas sehingga dapat melahirkan generasi yang siap 

beradaptasi dalam perkembangan kondisi zaman saat ini.  Penelitian yang dilakukan 

oleh Nur Isnaini Budiarti (2022) menunjukkan bahwa penggunaan Platform Merdeka 

Mengajar membantu pengembangan kompetensi guru dan membantu kegiatan 

belajar mengajar. 

Pemanfaatan perangkat teknologi informasi dan komunikasi mempunyai 

pengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan kompetensi profesionalisme 

guru (Jamun dkk., 2020). Guru yang dapat memanfaatkan perangkat teknologi 

informasi dan komunikasi dengan baik dapat dengan mudah mengambangkan dirinya 

menjadi sumber daya manusia yang lebih baik sehingga dapat pula meningkatkan 

kualitas mutu pendidikan. 

Sejalan dengan hal tersebut di atas, faktor yang menjadi pendukung 

peningkatan kualitas mutu pendidikan yang ada di lokasi penelitian yaitu adanya 

bantuan Chromebook dari Pemerintah. Sekolah juga telah memiliki jaringan internet 

yang dapat diakses oleh warga sekolah.  Hal tersebut sangat membantu guru dalam 

hal sarana untuk mengakses Platform Merdeka Mengajar. Selain itu, beberapa fasilitas 

teknologi informasi lain yang ada sudah cukup untuk melakukan proses pembelajaran 

digital dan sebagai alat pengembangan diri seperti komputer, proyektor, dan printer. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran teknologi informasi 

dalam penggunaan Platform Merdeka Mengajar terhadap pengembangan diri guru. 

Penggunaan Platform Merdeka Mengajar juga tidak lepas dari faktor yang mendukung 

dan faktor yang menghambatnya. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk 

mengetahui dampak yang diperoleh guru terhadap pengembangan diri guru setelah 

menggunakan Platform Merdeka Mengajar.  

Manfaat dari penelitian ini yaitu menambah wawasan dan pengetahuan serta 

menjadi referensi atau rujukan dan memperkaya hasil penelitian yang berkaitan 

dengan pengembangan diri guru dan Platform Merdeka Mengajar. Penelitian ini juga 

bermanfaat untuk meningkatkan profesionalisme guru dan keterampilan guru dalam 

memanfaatkan teknologi informasi dan menjadi pertimbangan bagi sekolah terhadap 

peningkatan kinerja guru dan Upaya peningkatan kualitas pengajaran di sekolah. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan metode 

penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan di UPTD SPF SDN 60 
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Panincong, UPTD SPF SDN 61 Kampung Baru, UPTD SPF SDN 62 Lompo Panincong, 

UPTD SPF SDN 171 Lompo Baru, dan UPTD SPF SDN 185 Cilellang yang berlokasi 

Kecamatan Marioriawa, Kabupaten Soppeng Sulawesi Selatan. Waktu penelitian 

dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2022/2023 dalan kurun waktu kurang 

lebih 2 bulan terhitung sejak tanggal di keluarkannya surat izin penelitian yaitu bulan 

Mei – Juli 2023. 

Subjek penelitian pada penelitian ini adalah guru yang ada di gugus 9 

Kecamatan Marioriawa dengan perincian guru kelas satu dan guru kelas empat dari 

masing-masing sekolah yang dijadikan lokasi penelitian. Adapun cara menentukan 

subjek penelitian adalah dengan purposive sampling.  

Definisi konseptual pada penelitian ini adalah pemanfaatan teknologi informasi 

dengan batasan teknologi informasi yang digunakan untuk mengakses Platform 

Merdeka Mengajar dan melakukan kegiatan pengembangan diri. Definisi konseptual 

selanjutnya yaitu pengembangan diri dengan batasan dalam pengembangan diri 

meliputi pendidikan dan diklat fungsional, kegiatan kolektif guru, kegiatan 

pengembangan profesi guru. 

Penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahap yaitu tahap orientasi, eksplorasi, 

dan member check. Data penelitian diperoleh menggunakan teknik wawancara dan 

dokumentasi. Adapun teknik analisis yang digunakan untuk mengolah data 

menggunakan model Miles dan Hiberman (Sugiyono, 2009) dengan tahapan reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Peran Teknologi Informasi Untuk Mengembangkan Diri  

 Penelitian ini menemukan ada 2 peranan teknologi informasi terhadap 

pengembangan diri guru yang ada di Gugus 9 Kecamatan Marioriawa yaitu perangkat 

teknologi informasi digunakan sebagai alat untuk mengembangkan diri dan kegiatan 

pengembangan diri yang memanfaatkan teknologi informasi melalui Platform 

Merdeka Mengajar berupa kelompok kerja guru, webinar dan pelatihan mandiri, serta 

komunitas belajar di sekolah.  

Temuan pertama yaitu perangkat teknologi informasi digunakan sebagai alat 

untuk mengembangkan diri melalui Platform Merdeka Mengajar.  Adapun perangkat 

teknologi yang digunakan yaitu hp (Smartphone), Laptop, Chromebook, dan jaringan 

internet.   Pada hakikatnya, penggunaan Platform Merdeka Mengajar membutuhkan 

perangkat teknologi untuk bisa diakses.  Manfaat teknologi informasi dan komunikasi 

dapat dirasakan apabila didukung dengan ketersediaan perangkat teknologi informasi 

(Jakaria, 2022). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Widianto, 

2021) bahwa pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi yang baik akan 

membawa pengaruh yang positif terhadap peserta didik dan pendidik. Hasil penelitian  

Aspi dan Syahrani  (2022) mengatakan bahwa  memasuki era revolusi industri 4.0, 
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pekerjaan guru bukan menjadi mudah, setidaknya guru harus mampu mempersiapkan 

diri dengan baik dan meningkatkan keterampilannya untuk menghadapi era tersebut, 

sehingga guru harus sadar perkembangan  teknologi yang berkembang  pesat.  

Temuan selanjutnya yaitu kegiatan pengembangan diri guru dilakukan dengan 

memanfaatkan teknologi informasi melalui Platform Merdeka Mengajar. Kegiatan 

tersebut berupa kelompok kerja guru, webinar dan pelatihan mandiri, serta komunitas 

belajar di sekolah.  Kegiatan tersebut merupakan bagian dari kegiatan pengembangan 

diri berdasarkan Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan 

Reformasi Birokrasi Nomor 16 Tahun 2009 bagian dari kegiatan kolektif guru. 

Kelompok kerja guru dan komunitas belajar di sekolah merupakan bagian dari In-

House Training dimana In-house training merupakan program pelatihan yang 

bertujuan untuk meningkatkan kapasitas guru dalam melakukan pekerjaan dengan 

mengoptimalkan potensi yang ada (Tatik, 2023). Sedangkan webinar dan pelatihan 

mandiri merupakan bagian dari belajar mandiri dimana Habibah (2022) dalam 

penelitiannya menemukan bahwa  aspek  terpenting  pengembangan kompetensi  

guru  adalah  belajar mandiri sebagai cerminan  dari adanya kesadaran guru untuk 

melakukan pengembangan diri yang berkelanjutan.  

2. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Untuk Mengembangkan Diri Melalui 

PMM 

Faktor pendukung dan penghambat guru di Gugus 9 Kecamatan Marioriawa 

dalam menggunakan Platform Merdeka Mengajar untuk pengembangan diri yaitu  

adanya pelatihan dan pendidikan, dukungan dari manajemen sekolah, kolaborasi yang 

baik antar guru, sumber daya manusia yang cukup, serta penghargaan yang 

didapatkan, kurangnya fasilitas teknologi, penguasaan materi produk kurang, jaringan 

tidak stabil, dan penguasaan teknologi kurang.  

Temuan pertama yaitu adanya pelatihan dan pendidikan. Pelatihan merupakan 

proses penting yang dapat diikuti oleh seorang guru untuk meningkatkan 

keterampilannya dan memenuhi tanggung jawabnya sebagai guru yang baik (Janah, 

2022). Selain itu, dalam penelitian yang dilakukan oleh Akbar (2021) mengatakan 

bahwa  salah satu cara untuk memperbaharui pengetahuan dan keterampilan adalah 

dengan mengikuti kursus-kursus pelatihan karena dengan mengikuti pelatihan, guru 

dapat meningkatkan keterampilannya sehubungan dengan tugas yang akan 

dilakukan.  

Faktor selanjutnya yaitu adanya dukungan dari manajeman sekolah. Dukungan 

yang diberikan berupa fasilitas, motivasi, dan kebijakan yang diberikan sekolah. 

Dukungan yang didapatkan guru membuat lingkungan kerja menjadi positif yang 

sesuai dengan visi dari Platform Merdeka Mengajar. Priantini (2022) mengatakan 

bahwa Visi dari Platform Merdeka Mengajar yaitu  mewujudkan ekosistem kolaboratif 

untuk menumbuhkan keefektifan pembelajaran serta iklim kerja yang positif. Hal 

tersebut didukung dengan penelitian Lukito dan Alriani (2018) yang menemukan 
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lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja sehingga semakin baik 

lingkungan kerja maka semakin baik pula kinerja yang ada.  

Faktor selanjutnya yaitu kolaborasi yang baik antar guru. Manfaat kolaborasi 

guru yaitu terjadi kemajuan dalam kinerja, guru merasa kurang terisolasi, lebih 

termotivasi dan meningkatkan moral guru (Kasmawati, 2020). Pada penelitian yang 

dilakukan oleh Ramdani dkk (2019) mengatakan bahwa kesuksesan   dalam   

pendidikan   adalah hasil   kolaborasi   dari   elemen yang ada pada sistem     pendidikan     

yang     saling mendukung    satu    sama lain serta kolaborasi  yang  tepat  diantara  

kepala sekolah     dan     guru     akan     menghasilkan perspektif  yang  sama  dalam  

mencapai  visi yang ada di sekolah. 

Faktor selanjutnya yaitu sumber daya manusia yang cukup. Sumber Daya 

Manusia (SDM) yang meliputi kepala sekolah, guru, staf, tenaga pendidikan, peserta 

didik, orang tua peserta didik, dan masyarakat dikatakan baik apabila memiliki 

kepedulian terhadap sekolah (Abrori & Muali, 2022). Pada penelitian yang dilakukan 

oleh Darim (2020) mengatakan bahwa sumber daya manusia sebagai bagian integral 

dari pendidikan dipandang sebagai kunci keberhasilan pendidikan dan harus terus 

dibina dan dikembangkan agar menjadi sumber daya manusia yang berkualitas, 

mampu melaksanakan tanggung jawab pelayanannya secara profesional karena 

sumber daya manusia yang berkualitas dan profesional sangat diperlukan dalam 

upaya peningkatan mutu pendidikan 

Faktor lain yang mendukung pengembangan diri guru melalui platform 

Merdeka mengajar yaitu adanya penghargaan yang didapatkan. Penghargaan yang 

didapatkan berupa sertifikat. Pemberian penghargaan merupakan salah satu bentuk 

pengakuan dan motivasi bagi seseorang yang telah melakukan prestasi atau kinerja 

yang luar biasa (Eriyanto dkk., 2023). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Marjuni 

(2020) menemukan bahwa penghargaan terhadap guru sangat tepat dan bermanfaat 

karena dengan adanya penghargaan guru dapat diapresiasi hasil kerjanya dan dapat 

meningkatkan fungsi guru tersebut. 

Faktor penghambatnya yaitu kurangnya fasilitas teknologi. Penggunaan 

Platform Merdeka Mengajar memerlukan perangkat teknologi seperti ponsel, laptop, 

komputer, dan juga jaringan internet. Namun, tidak semua guru dan sekolah bisa 

menyediakan semua perangkat tersebut. sekolah dengan fasilitas sederhana dan 

sumber daya yang memiliki kemampuan kurang dalam hal teknologi informasi akan 

mengalami banyak kesulitan dalam penerapannya (Permata dkk., 2022). Sudiatmika 

dkk (2020) menemukan bahwa salah   satu   masalah yang dijumpai terhadap 

penggunaan komputer/internet di Indonesia adalah kurangnya fasilitas yang ada. 

Faktor penghambat selanjutnya yaitu penguasaan materi produk kurang.  

Materi yang dimaksud adalah materi yang digunakan untuk mengerjakan pelatihan 

mandiri yang ada di Platform Merdeka Mengajar. Pusat informasi guru Kemendikbud 

mengatakan bahwa penguasaan dan pemahaman materi diperlukan untuk 



 
 
 
 
 
 

1524 

 

SEMINAR NASIONAL HASIL PENELITIAN  2023 
“Penguatan Riset, Inovasi, Kreativitas Peneliti di Era 5.0” 

LP2M-Universitas Negeri Makassar 
ISBN: 978-623-387-152-5 

mengerjakan aksi nyata. Jaringan tidak stabil juga menjadi kedala yang dihadapi guru 

dalam menggunakan Platform Merdeka Mengajar. Banyak faktor yang bisa 

menyebabkan kualitas dan stabilitas jaringan menjadi buruk. Salah satu diantaranya 

adalah cuaca buruk dan jaringan yang terlalu sibuk. Banyak orang yang menggunakan 

jaringan internet di waktu dan di tempat yang bersamaan. Hal yang sama diungkapkan 

Diponegoro dkk (2022) bahwa salah satu yang menyebabkan jaringan tidak stabil 

adalah padatnya pengguna jaringan.  

3. Dampak Terhadap Pengembangan Diri Guru Setelah Menggunakan PMM 

Dampak penggunaan Platform Merdeka Mengajar terhadap pengembangan 

diri guru antara lain penguasaan teknologi guru lebih baik dan meningkat serta tugas 

dan tanggung jawab keprofesian guru sebagai pendidik terlaksana dengan baik. 

Temuan pertama yaitu penguasaan teknologi guru lebih baik dan meningkat. 

Penggunaan Platform Merdeka Mengajar adalah metode yang tepat untuk 

meningkatkan pengembangan kompetensi, inovasi, dan kreativitas guru sekolah dasar 

(Marisana dkk., 2023). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Budiarti (2022) yang 

menemukan bahwa terdapat 63,3% informan sangat setuju dengan informasi dan 

inspirasi yang didapatkan melalui Platform Merdeka Mengajar dalam mendukung 

perkembangan guru dan 66,7% menyetujui bahwa Platform Merdeka Mengajar adalah 

platform yang memberikan pengetahuan serta penambahan wawasan terkait peran 

pendidik. 

Dampak selanjutnya yaitu tugas dan tanggung jawab keprofesian guru sebagai 

pendidik terlaksana dengan baik. Tugas dan tanggung jawab keprofesian guru sebagai 

pendidik berupa kegiatan pengembangan keprofesian guru seperti aktif melakukan 

kegiatan karya ilmiah, membuat alat pelajaran dan karya seni yang kreatif, menemukan 

teknologi yang tepat untuk pendidikan, dan ikut kegiatan pengembangan kurikulum 

di sekolah. Wardoyo (2020) mengatakan bahwa setiap guru wajib melakukan berbagai 

kegiatan dalam melaksanakan tugas dan tanggung-jawabnya. Tujuan kegiatan 

pengembangan profesi guru adalah untuk meningkatkan kualitas guru agar guru lebih 

profesional dalam  tugas dan tanggung jawabnya (Khosiah dkk., 2021) 

KESIMPULAN  

Peranan teknologi informasi dalam penggunaan Platform Merdeka Mengajar 

terhadap pengembangan diri guru di Gugus 9 Kecamatan Marioriawa yaitu perangkat 

teknologi informasi digunakan sebagai alat untuk mengembangkan diri dan kegiatan 

pengembangan diri guru yang dilakukan dengan memanfaatkan teknologi informasi 

melalui Platform Merdeka Mengajar  berupa kelompok kerja guru, webinar dan 

pelatihan mandiri, serta komunitas belajar di sekolah. Faktor pendukung di Gugus 9 

Kecamatan Marioriawa dalam menggunakan Platform Merdeka Mengajar untuk 

pengembangan diri yaitu adanya pelatihan dan pendidikan, dukungan dari 

manajemen sekolah, kolaborasi yang baik antar guru, sumber daya manusia yang 
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cukup, dan penghargaan yang didapatkan. Sedangkan  faktor penghambatnya yaitu 

kurangnya fasilitas teknologi, penguasaan materi produk kurang, jaringan tidak stabil 

dan penguasaan teknologi kurang. Dampak penggunaan Platform Merdeka Mengajar 

terhadap pengembangan diri guru di Gugus 9 Kecamatan Marioriawa yaitu 

penguasaan teknologi guru lebih baik dan meningkat  serta tugas dan tanggung jawab 

keprofesian guru sebagai pendidik terlaksana dengan baik.  
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